ABSTRAK

IMAN ZANATUL HAERI. Batik Banten 2002-2005: Kreasi Desain Motif dan
Pembentukan Identitas Lokal. Skripsi, Jakarta, Jurusan Sejarah, Fakultas lImu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2013.

Sejarah batik Nusantara yang berpusat di Jawa, menunjukan dua pengaruh
besar dalam corak dan motifnya. Yaitu batik pengaruh Keraton dan batik
pengaruh Pesisiran. Tiap daerah di Jawa yang memiliki tradisi membatik—yang
diperkirakan telah menjadi local Invention sejak abad ke-14 tersebut--memiliki
karakter motif dan corak yang berbeda. Seperti kota-kota di Jawa pedalaman atau
menjorok ke Selatan dan tidak jauh letaknya dari Keraton seperti Solo,
Yogyakarta, Garut, Cirebon, Madura dan lainnya dapat diidentifikasi sebagai
batik Keraton. Sedangkan kota-kota dipesisir Pantai Utara Jawa seperti
Indramayu, Cirebon, Pekalongan, Lasem dan lainnya dapat diidentifikasi sebagai
Batik Pesisiran. Seiring berjalannya waktu, batik tidak hanya tersebar di Pulau
Jawa, tetapi meluas hingga ke berbagai daerah lain di Nusantara, seperti
Kalimantan, Sulawesi, Papua dan lain-lainnya. Suatu pengecualian tersendiri,
bahwa di Jawa terdapat daerah yang memiliki Keraton dan terletak di Pesisir
Utara Jawa namun sejarah tidak pernah mencatat keberadaan tradisi batik disana,
yaitu Banten.

Banten merupakan kerajaan Islam yang mencapai masa kejayaan sekitar
abad ke-17. Lintas perdagangan internasional, menjadikan Banten sebagai
pelabuhan teramai dimasanya. Beberapa abad setelahnya, pada tahun 1976,
Kesultanan Banten hanya merupakan peninggalan arkeologis. Pada tahun tersebut,
diadakan suatu penelitian arkeologi di wilayah peninggalan Kesultanan Banten.
Hasil penelitian tersebut menemukan 75 motif ragam hias yang berasal dari

gerabah keramik lokal.

Munculnya gagasan batik Banten merupakan kelanjutan dari upaya-upaya
membentuk dan memanfaatkan ragam hias Banten temuan arkeologi tahun 1976

tersebut. Yaitu upaya mentransformasikan ragam hias tersebut ke media yang



sama; tanah liat oleh Halwani Michrob yang dibantu oleh Yayasan Baluwarti pada
tahun 1994 dan ke media ornamen bangunan oleh Tubagus Najib yang difasilitasi
olen Bappeda Provinsi Banten pada tahun 2002. Provinsi Banten yang baru
terbentuk--sedang berupaya membentuk identitas lokalnya--menjadi faktor

pendorong terbentuknya batik Banten.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan timbulnya gagasan mengenai
batik Banten, kemudian proses penciptaan dan perkembangan batik Banten yang
dimulai pada tahun 2002-2005, serta menganalisis kaitan antara eksistensi batik

Banten dengan pembentukan identitas lokal Banten.

Metode yang digunakan adalah metode sejarah yang terdiri dari empat
tahap yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik, interpretasi dan penulisan.
Sumber yang digunakan berupa Surat Hak Paten 12 motif batik Banten, koran
Kompas, Tempo, Fajar Banten, Radar Banten, wawancara narasumber, buku-
buku yang relevan mengenai sejarah batik Jawa, batik diberbagai daerah di

Nusantara dan Majalah Wastraprema yang berkaitan dengan batik Banten.

Motif asal dari batik Banten adalah hasil penelitian arkeologi Banten tahun
1976. Dari 75 motif ragam hias, hanya sebanyak 12 motif ragam hias yang
dieksperimentasi dan ditransformasikan ke media kain pada tahun 2004. Hal
tersebut karena masih diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk
eksperimentasi beberapa sisa motif yang belum ditransformasikan menjadi batik.
Setiap motif Batik Banten memiliki hubungan dengan nama-nama yang ada pada
masa Kesultanan Banten pada abad ke-17. Kedua belas motif batik Banten itu
dinamakan motif “Pasulaman”, ‘“Pamaranggeng”, “Datulaya™, ‘“Pancaniti”,
“Mandalikan”,  “Kapurban”,  “Pasepen”,  “Surosowan”, “Kawangsang”,
“Srimangantri”, “Sebangkinking” dan “Pejantren”. Nama-nama tersebut
disesuaikan dengan tempat motif tersebut ditemukan. Klasifikasinya adalah
berdasarkan nama perkampungan yang ada pada masa Kesultanan Banten,

berdasarkan Gelar Sultan dan Pangeran Banten masa Kesultanan Banten dan



berdasarkan nama tempat-tempat yang ada di dalam Keraton Surosowan atau
Pusat Kesultanan Banten.

Upaya pembentukan batik Banten seiring dengan upaya pembentukan
identitas Banten. Sekian upaya dari masyarakat Banten untuk kembali pada masa
Kesultanan Banten sebagai referensi ldentitas daerah Banten berujung pada
pembentukan batik Banten. Nama-nama motif batik Banten yang memiliki nakna
filosofis dan historis dengan Kesultanan Banten, merupakan legitimasi bahwa
batik Banten merupakan salah satu jawaban untuk Provinsi Banten yang sedang

memcoba membentuk identitas lokalnya.

Selain itu, terdapat kontribusi lain batik Banten yang menonjol. Yakni
dengan telah terbentuknya batik Banten secara fisik dan fasilitas yang memadai;
dibangunnya Griya batik Banten pada tahun 2005. Selain itu, batik Banten
berkontribusi dalam pendidikan lokal Banten. Sejak dibangun dan diresmikannya
Griya batik Banten, griya tersebut menciptakan agenda pelatihan membatik yang
didalamnya terdapat pendalaman materi tentang makna filosofi dari tiap nama di
motif batik Banten yang memiliki hubungan dengan kesultanan Banten. Bahkan,
batik Banten diajarkan di SMP yang ada di Kota Serang, salahsatunya SMPN 15
Kota Serang. Materi batik Banten telah masuk ke dalam buku paket mata

pelajaran Seni Budaya.
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Baduy

Basurek

Batik Indo

Batik Keraton

Batik Pesisiran

Batik Tradisional

Banten Lama
Canting Tulis

Canting Cap

Coletan

Exsposition Universelle

Fragmen
Gerabah

Geringsing

DAFTAR ISTILAH

. Salah satu suku pedalaman di Pulau Jawa yang memiliki

tradisi perintang warna yang mirip dengan batik.

: Memiliki arti kain yang bersurat. Kain tersebut merupakan

batik yang dipengaruhi kebudayaan Arab. Biasanya dapat
ditemukan di batik Cirebon dan batik Betawi.

. Disebut juga batik Belanda, yaitu merupakan batik yang

dipengaruhi oleh kebudayaan Belanda sejak tahun 1848.

: Wastra batik yang dipengaruhi kebudayaan yang dibentuk
dan terikat oleh aturan keraton. Yaitu Keraton yang ada di
Jawa; Keraton Yogyakarta dan Surakarta.

. Wastra batik yang dipengaruhi oleh kebudayaan, sosial,
politik dan ekonomi yang ada dipesisir Utara pulau Jawa.

:Wastra batik yang terikat oleh aturan dan isen-isen tertentu.

: Sebutan kontemporer situs Kesultanan Banten.

: Alat untuk mengaliri lilin saat diterakan pada kain.

Penggunaannya seperti alat tulis untuk menulis.

. Alat untuk menerakan lilin pada kain. Penggunaannya
seperti stempel cap.

. Teknik pewarnaan batik dengan menerakan langsung
warna pada kain denga kuwas dan jagul tanpa pencelupan
pada pewarna.

. Aula tempat dipamerkannya batik pertama kali pada suatu
pameran yang diadakan di Eropa (Perancis).

: Pecahan
. Alat-alat dapur atau rumah tangga yang terbuat dari tanah
liat.

: Motif wastra yang ada di Bali.
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Indigo

Kain Simbut

Kain Sarita

Keraton

Keraton Surosowan

Kosmopolitan

Lilin

Lukisan

Mencelup

Mori

Melorod

Ngerok

Patola

Sarong

: Pewarna alami dari tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan

warna Biru.

. kain dengan teknik seperti batik (celup rintang). Seni
ragam hias yang ada di Suku Baduy.

: kain dengan teknik seperti batik (celup rintang). Salah satu
tradisi ragam hias yang ada di Suku Toraja.

: Pusat Kekuasaan Kerajaan-kerajaan Islam.

: Pusat kekuasaan Kesultanan Banten.

. Suatu lingkup masyarakat yang terdiri dari unsur-unsur
kebudayaan berbeda dan kompleksitas tatanan masyarakat
yang tinggi.

. disebut juga Malam. Lilin adalah perintang warna dalam
membatik. Terbuat dari minyak tumbuh-tumbuhan, hewan
dan lain-lainnya.

. Salah satu perkembangan batik modern. Yaitu membatik
dengan teknik yang tidak jauh berbeda dengan proses
melukis.

. Salahsatu tahapan membatik saat memberi warna pada
kain.

. Sebutan lumrah untuk sebuah kain putih yang dipakai
untuk membatik.

Salah satu proses membatik, yaitu menghilangkan
keseluruhan lilin pada kain.

. Salah satu proses membatik, yaitu menghilangkan sebagian
lilin pada kain.

: wastra motif kain yang berasal dari India. Dianggap
memiliki kesamaan dengan motif kain Geringsing.

. sepotong kain lebar yang ujungnya dijahit, sehingga
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berbentuk seperti pipa/tabung. Dipakai untuk menutupi
bagian bawah tubuh.
Toraja : Suku pedalaman di Sulawesi Selatan yang memiliki teknik

perintang warna seperti batik dalam tradisi wastranya.

Transformasi . Proses perubahan suatu rupa (sifat dan bentuk) ke rupa
lainnya.

Trewengkel . Istilah lokal Banten untuk menyebut gerabah.

Wastra : Sehelai kain yang dibuat secara tradisional dan digunakan

dalam kaitan adat, seperti jarit (kain panjang), dodot,
sarung, selendang, ikat kepala dan berbagai macam
pengikat pinggang.

Yayasan Baluwarti :Yayasan yang menfasilitasi Halwani Michrob untuk

mengembangkan keramik (gerabah) Banten.
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